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ABSTRAK

Ali Aulia Rahim, 2022. Tingkat Kondisi Fisik Atlet Futsal Klub Arema FC
Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik
atlet futsal Klub Arem Gunung Kijang Kabupa

3intan Provinsi Kepulauan
nelitia ptif., Populasi.dan sampel dalam
h Q"@‘Q‘% *@ ng Kabupaten

’ : penelitian

aitu tes leg

atlet futsal.
k yang telah
let futsal Klub
an Riau yang
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ABSTRACT

Ali Aulia Rahim, 2022. Level of Physical Condition of Arema FC Club Futsal
Athletes Gunung Kijang, Bintan Regency, Riau Islands Province.

The purpose of this research was to determine the level of physical
condition of the futsal-a aung Kijang Club, Bintan
Regency, Riau

population an oy f the Arema FC

g Cl ting to 15
people. The. res for futsal
players, : amometer test, a3 reach test, a

owned by a etes. Basec : : of the average

value of t 0 h.the players, it is
: f condi of the Arema FC
Gunung Ki ntan Rege - ed is 2.8 which
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang

ragaan Nasional
Bab 2 pasa emelihara dan

meningkatke

nilai moral

hal dapat memberikan dampak positif Bagi Individu, kelompok dan juga Bagi
Negara indonesia.

Tujuan olahraga pada umumnya adalah untuk menyehatkan dan
memberikan efek kebugaran pada tubuh. Olahraga akan membantu melatih otot-
otot serta membantu sirkulasi darah dan oksigen dalam tubuh menjadi lancar.

Oleh karena itu, olahraga memberikan efek pada tubuh secara keseluruhan.


https://www.merdeka.com/jateng/7-tujuan-olahraga-lari-pagi-salah-satunya-menjaga-kesehatan-jantung-kln.html
https://www.dream.co.id/fresh/6-tujuan-utama-latihan-kebugaran-jasmani-200803o.html
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Olahraga sendiri dikatakan sebagai salah satu kegiatan fisik yang baik dan
bermanfaat untuk tubuh, pikiran, dan jiwa. Melakukan olahraga secara rutin

mampu menjaga kebugaran, kesejahteraan mental, serta interaksi sosial menjadi

lebih baik.

seseorang Ki k i fis ik a i b ‘ aka seseorang

akan kesulita ela ers sehingga
menyebab

Dari pe an di "‘-" -_ '1‘_ ap_cabang olahraga prestasi
membutuhk embinaa a ek ya lunjang agar cabang
olahraga ters isa berj | enghasilkan bibit-
bibit atlet yangbe asi disetie ahraga bai at nasional maupun

internasional . " /a_adalah aspek kondisi

olahraga Futsal, Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang termasuk
dalam permainan bola besar, Futsal, dewasa ini berkembang menjadi salah satu
permainan alternatif sepak bola, menilik pada efisien penggunaan lahan atau
lapangan bermain yang lebih kecil. Oleh karena itu futsal dianggap sebagai
permainan yang mampu memberikan sensani bermain yang sama halnya didapat

oleh pemain saat bermain sepak bola.
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Sebagai salah satu cabang olahraga yang identik dengan sepak bola, Futsal
banyak digemari masyarakat saat ini, Melalui olahraga Futsal ini para remaja
memperoleh banyak manfaat, khususnya dalam hal pertumbuhan fisik, mental dan

social yang baik. Tujuan orang melakukan permainan futsal pada dasarnya sama

untuk

ruangan) ! : idala gan. Dalam
beberapa t: i ) Permainan ini
sendiri dilakuka - a pema sangat berbeda
dengan sepa -

Dari segi la ; _' : . ada ruangan untuk

membuat kesala Ole i , ewat permainan

baik. Jika seorang atlet tidak memiliki kondisi fisik yang baik, maka atlet tersebut
akan sulit untuk melakukan gerakan-gerakan teknik dasar futsal. Selain itu
seorang atlet dalam melakukan kegiatan olahraga akan memerlukan banyak energi
dan hal ini akan membuat tubuh menjadi cepat mengalami kelelahan. Kondisi

fisik yang dibutuhkan oleh pemain futsal yaitu kekuatan (strenght), daya tahan



(endurance), daya otot (muscular power), kecepatan (speed), dan kelenturan
(flexibility).

Salah satu klub yang mengadakan pembinaan olahraga futsal adalah Klub
Futsal Arema Fc Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau
yang melakukan.latihan 2x..seminggu dan.-biasanya klub ini mengadakan
pertandingan persahabatan atau uji coba 2x seminggu. Untuk prestasi klub ini,
Futsal One Day VBI Tanjung-pinang-dengan mendapatkan juara 1, Champions
Futsal Uban mendapatkan juara 1, Turnamen Cup Komunitas Futsal Kawal dapat
juara 3, open turnamen IRMA mendapatkan juara 1, Diesnatalis STIE
Pembangunan Tanjug Pinang mendapatkan juara juara 2 dan harapan 1.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada team futsal Arema Fc
Pada pertandingan persahabatan melawan tim lokal setempat penampilan atlet
menurun. Kondisi ini terlihat pada saat pertandingan babak pertama (20 menit
awal), penampilan atlet bagus, pemain terkontrol, permainan lawan dapat
diimbangi, tapi memasuki 10 menit akhir babak kedua terlihat penampilan atlet
dalam keadaan sangat menurun, pemain tidak dapat merebut bola dari kaki lawan,
pemain selalu tertinggal saat lawan melakukan penyerangan, bola sering sekali
lepas dari kaki pemain, saat melakukan teuch body dengan lawan pemain tidak
mampu menahan hingga terjatuh, pemain sangat kelelahan di menit akhir
permainan, yang membuat penguasaan bola menurun (kosentrasi menurun).
Selain itu kelincahan yang dimiliki atlet masih rendah, terlihat dari gerakan taktik
penyerangan yang masih kaku, daya ledak otot tungkai belum begitu kuat, terlihat

dari hasil tendangan yang tidak meluncur dengan keras ke gawang lawan,
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kecepatan lari atlet yang lamban membuat sulit dalam pengejaran bola yang
dikuasai oleh lawan.
Berdasarkan kejadian yang terjadi dilapangan tersebut peneliti menduga

kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet belum sesuai dengan harapan yang

diinginkan, dikare : be aktor peng pat baik dari individu
atlit ma n, ap )i terus k - i.pencapaian
prestasi ma ab.i i : lalui sebuah

b Arema FC

engidentifikasi

Pemain sangat kelelahan di menit akhir permainan.

6. Kelincahan yang dimiliki atlet masih rendah, terlihat dari gerakan taktik
penyerangan yang masih kaku

7. Daya ledak otot tungkai belum begitu kuat, terlihat dari hasil tendangan yang

tidak meluncur dengan keras ke gawang lawan
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8. Kecepatan lari atlet yang lamban membuat sulit dalam pengejaran bola yang
dikuasai oleh lawan.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan luasnya masalah dan terbatasnya kemampuan maupun waktu

yang tersedia, me batasi Tingkat Kondisi Fisik

— et "

elumnya, maka
atlet futsal klub

Arema Fc Gu = N F 3 Riau.

Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Islam Riau.

2. Bagi Pelatih sebagai masukan dalam meningkatkan prestasi atlet futsal Arema
FC.

3. Bagi Atlit sebagai masukan dalam melakukan latihan-latihan untuk

meningkatkan kemampuan kondisi fisik atlet futsal Arema Fc.
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4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan di perpustakaan
guna menambah pengetahuan mahasiswa lainnya sekaligus dapat dijadikan
rujukan penelitian selanjutnya.

5. Informasi ilmiah dan diharapkan dapat memberikan ilmu bagi
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

kan dengan

keadaan a emam i i o ebelum (kondisi
awal), dan
bagaimana
proses lati

diinginkan.

sangat dibu gerak sebagai
ketahanan tub ondisi fisik, yaitu
kekuatan, kelen orespirasi dan otot)
kecepatan, power, Ke ‘Q ‘ ordinasi dan kecepatan reaksi,
seorang atlet futsal sangat r n tersebut di dalam menunjang

kondisi fisiknya.

Sedangkan Fernanlampir dan Farugq (2015:234) menyebutkan bahwa
komponen kondisi fisik yang mendukung cabang olahraga futsal yang yaitu:
kekuatan otot tungkai, speed (kecepatan), kelenturan, kelincahan, power otot

tungkai serta daya tahan jantung paru.



Menurut Khalili Moghaddam & Lowe vyang dikutip oleh Dawud
(2020:225) Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang diperlukan dalam usaha
peningkatan prestasi atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang
tidak dapat ditunda atau ditawar.lagi. Kondisi-fisik merupakan satu kesatuan dari
komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun
pemeliharaannya.

Kondisi fisik merupakan keadaan fisik dan psikis yang harus dimiliki oleh
seorang atlet. Dengan adanya kondisi fisik yang baik akan memberikan hasil yang
baik pula terhadap seorang atlet. Banyak hal yang menjadi penyebab kegagalan.
Kondisi fisik merupakan aspek penting dalam olahraga prestasi karena kondisi
fisik merupakan aspek yang langsung berdampak terhadap performa atlet. Guna
mengetahui tingkat kondisi fisik maka diperlukan evaluasi dalam bentuk tes dan
pengukuran. Hasil yang diperoleh dapat memperlihatkan kwalitas dari masing-
masing individu. Peningkatan komponen-komponen fisik akan didasarkan pada
hasil tes sehingga latihan yang dilakukan mencapi hasil maksimal.

Komponen-komponen kondisi fisik oleh Mochamad Sajoto yang dikutip
oleh Royana (2017:3) sebagai satu kesatuan.utuh dari komponen yang tidak dapat
dipisahkan, baik peningkatannya maupun pemeliharannya. Artinya bahwa setiap
usaha peningkatan kondisi fisik, maka harus mengembangkan semua komponen
tersebut. Komponen kondisi fisik meliputi, kekuatan (strength), daya tahan
(endurance), daya ledak (muscular power), kecepatan (speed), daya lentur
(flexibility), koordinasi (coordination), keseimbangan (balance), ketepatan

(accuracy), reaksi (reaction). Dalam permainan futsal, komponen kondisi fisik
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yang dominan adalah daya tahan (endurance), daya ledak otot tungkai (explosive
power), kecepatan (speed) dan kelincahan (agility).

Sebelum pelatih memberikan bentuk-bentuk latihan kepada atletnya tentu

kondisi fisik
an atlet, terutama
atlet perta 3 , "‘-" _- i :;'_ ada suatu program
annya ialah untuk

agar, dengan

buruk pula terhadap terhadap teknik dan takti bermainnya, setiap pemain dituntut
untuk mempunyai teknik individu yang baik serta kemampuan strategi juga harus
baik, namun sehebat apapun cara bermain dan taktik jika tidak didasari dengan
kondisi fisik yang baik maka prestasi yang akan diraih tidak akan maksimal.

Jonath dan Krempel yang dikutip oleh Syafruddin (2013:65) “mengatakan

bahwa keadaan fisik dan psikis serta kesiapan seorang atlit terhadap tuntutan
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khusus suatu cabang olahraga. Batasan ini masih bersifat umum dan terlalu luas
karena menyangkut semua aspek fisik (jasmani) dan psikis (rohani)”. Pada
dasarnya kekuatan Fisik dan psikis yang dapat memperlancar proses latihan,
bahkan juga dapat-disebut sebagai_penunjang.terciptanya kondisi fisik yang baik.
Oleh karena iti perlu dibatasi agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda.

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menghadapi
tuntutan tuntutan disetiap cabang olahraga diperlukan fisik serta mental yang
matang, dimana seorang atlit harus dapat menguasai itu semua dalam dirinya
sehingga akan mendapatkan hasil yang baik untuk dirinya mau pun tim pada
cabang olahraga itu sendiri.

Irawadi*(2011:1) mengatakan bahwa istilah kondisi fisik terdiri dari dua
kata yaitu kondisi dan fisik. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata kondisi
diartikan sebagai keadaan,~sementara = fisik herarti jasmani atau tubuh. Jika
diartikan secara letterlate kondisi fisik akan berarti keadaan tubuh. Namun istilah
kondisi fisik biasanya dikaitkan dengan masalah kebugaran. Apabila istilah ini
dikaitkan dengan masalah kebugaran, maka kondisi fisik akan diartikan
kemampuan fisik atau kesanggupan tubuh.seseorang. Kemarnpuan fisik yang
dimaksud adalah berupa kesanggupan fisik seseorang dalam bekerja atau
berolahraga. Kemampuan fisik sering juga disebut dengan unjuk kerja (kinerja).
Karena istilah kondisi fisik mempunyai makna yang sama. dengan kemampuan
fisik. Kemarnpuan fisik yang dimaksud setidaknya bisa berupa daya tahan
seseorang dalam bekerja, berupa kemampuan mengangkat suatu beban atau

menahan suatu beban, atau berupa kecepatan seseorang dalam bergerak. Jadi
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jelaslah bahwa kondisi fisik berhubungan erat dengan kesanggupan tubuh dalam
rnenyelesaikan tugas kerja yang dilakukannya.

Kondisi fisik merupakan satu kesatuan utuh dari komponen komponen

yang
pemeli 3 didala i fisik maka

seluruh

kondisi
“Kemampug
fisik harus ¢

teknik dan te ang be arte n an futsal.” Kondisi

mendapatkan permainan yang baik dan juga agar menjadi juara dalam sebuah
pertandingan. Kondisi fisik yang baik akan membantu atlit dalam meraih prestasi
dibidang olahraga yang ditekuni.
Adapun komponen kondisi fisik menurut Syafruddin (2013):
1. Kekuatan (strenght), Merupakan kemampuan untuk menggerakkan

sebuah masa (tubuh sendiri, lawan, alat) dan juga untuk mengatasi suatu
beban melaui kerja otot.
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2. Kecepatan (speed), Kemampuan untuk melkaukan gerakan gerkana dalam
satu satuan waktu tertentu ang ditentukan oleh fleksibelitas tubuh, proses
sistem persyarafan dan kemampuan otot.

3. Daya tahan (endurance), kemampuan seseorang mengatasi kelelahan
akibat melkukan kerja fisik dan psikis dalam waktu lama.

4. Kelentukan (Flexibelit), kemampuan pergelangan/persendian untuk dapat
melakukan-gerakan kesemua arah_dengan ampiltudo gerakan ang besar
dan luas sesuai dengan fungsi persendian yang digerakkan.

Aktifitas fisik yang dilakukan sesorang sangat berpengaruh terhadap
kondisi fisik, sehingga untuk menyeimbangkan ‘kondisi dilakukan latihan secara
rutin dan bertahap, latihan latihan ang beraneka ragam dapat-mengembangkan
kemampuan prestasi prestasi tubuh dan merupakan dasar untuk meningkatkan
kemampuan kondisi Fisik.

Menurut Syafruddin (2013:71) Kekuatan merupakan kemapuan otot atau
tarik menarik otot untuk mengatasi_beban. atau-tahanan (resistance) baik beban
dalam arti tubuh sendiri seperti melompat maupun beban dari luar seperti angkat
barbell, menalak peluru, dan-yang lain-lain:kekuatan otot.bisa diukur melalui
kekuatan yang dihasilkan seperti kekuatan otot lengan mengangkat barbell dalam
olahraga angkat besi, menolak peluru dalam atletik dan lain sebagainya. Beban
atau tahanan dapat diartikan sebagai beban yang berasal dari tubuh sendiri seperti
melakukan lompat tinggi, maupun-beban dari fuar seperti angkat barbell.

Menurut pendapat diatas kekuatan merupakan suatu kondisi fisik yang
utama dimana tanpa ada kekuatan seseorang tidak akan bisa melompat, berlari,
melempar,mendorong, mengangkat dan sebagainya. Jadi jelas bahwa kekuatan ini
sangat penting untuk seseorang terutama dalam kerja fisik seperti berolahraga.

Menurut Syafruddin (2013:88) Kecepatan adalah Kemampuan untuk

melakaukan gerakan gerakan dalam satu satuan waktu tertentu yang ditentukan
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oleh fleksibilitas tubuh, proses sistem persyarafan dan kemampuan otot.
sedangkan menurut ilmu fisika kecepatan dapat diartikan jarak dibagi waktu, dan
hasil dari pengaruh kekuatan terhadap tubuh yang bergerak dimana kecepatan
dapat mempercepat gerak tubuh:.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan
ini adalah salah satu elemen kondisis'fisik-yang,sangat penting, dimana seseorang
akan mampu menyelesaikan atau menempuh suatu jarak tertentu dengan cepat.

Menurut Syafruddin (2013:100) “Daya tahan dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang mengatasi kelelahan akibat -melakukan kerja fisik dan
psikis dalam waktu lama. Ukuran lama disini bersifat relatif karena bisa dalam
hitungan menit,” jJam bahkan bisa berjam jam lamanya seperti marathon, jika
sesorang sanggup mengerjakan kerja fisik dalam waktu yang cukup lama maka
orang terseut dapat disebut, memilik daya tahan. Pada olahraga Daya tahan
diartikan sebagai kemampuan organisme tubuh terutama jantung, paru, dan sistem
peredaran darah untuk mengatasi kelelahan yang disebabkan oleh pembebanan
latihan yang berlangsung relatif lama.

Dalam olahraga juga sangat diperlukan daya tahan yang baik, dengan daya
tahan yang baik maka seseorang akan mampu melakukan kerja fisik dengan
waktu yang cukup lama, begitu juga sebaliknya jika seseorang tidak meliki daa
tahan yang baik maka ketika seseorang tersebut melakukan kerja fisik atau pun
olahraga maka akan mudah sekali merasa lelah.

Menurut Syafruddin (2013:113) Kelentukan adalah salah satu elemen

kondisi fisik yang menentukan dalam mempelajari keterampilan keterampilan
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gerak. Dengan memiliki kelenturan, maka seorang atlit lebih bebas bergerak

sesuai keinginannya dalam proses latihan maupun pertandingan.” Hampir dalam

setiap cabang olahrga kelenturan harus dimiliki oleh seorang atlit terutama pada

sepakbola,
membutuh

akan berbedé

ruangan. Dalam beb .o‘ 'S angat marak diindonesia
maupun negara negara lain ‘
setiap tim berbeda dengan sepak bola konvensional ang pemainna berjumlah
sebelas orang setiap tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil
dibandingkan permainan sepak bola pada lapangan rumput.

Kemudian menurut Jaya (2008:2) Futsal merupakan olahraga yang

dimainkan oelh lima orang dengan salah satunya penjaga gawang, futsal

diciptakan di Monteviedo, Uruguay pada tahun 1930, oleh Juan Carlos Ceriani
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saat piala dunia digelar di Uruguay. Olahraga ini dinamakan futebol de salao
(bahasa portugis) atau futba sala (bahasa spanyol) yang maknanya sama,yaitu
sepakbola ruangan. Dari kedua bahasa tersebut disingkat menjadi futsal. Pada
tahun 2002, olahraga ini merambah ke Indonesia dengan cepat dan mendapatkan
tempat dihati pecinta olahraga sampai pada saat ini.

Futsal - pertama kali. dimainkan =di s Uruguai tepatnya berada dikota
montevidio pada tahun 1930, dengan versi five-to-five yang dicetuskan oleh juan
carlos ceriani. Perkembangan futsal di dunia akhir akhir ini sangat pesat terjadi
dinegara negara asia termasuk Indonesia. Pada tahun 2002 Indonesi dipercaya
pertama kali  oleh AFC (assosiation Federation Confederation ) sebagai
penyelenggarakejuaraan futsal se-Asia dan pelaksanaanya sukses tetapi
sayangnya tim futsal indonesia tidak mampu lolos kebabak berikutnya.

Kusumawati (2016:28) Futsal masuk ke Indonesia sebenarnya pada sekitar
tahun 1998-1999. L alu pada tahun 2000-an, futsal mulai dikenal masyarakat. Pada
saat itulah futsal mulai berkembang dengan maraknya sekolah-sekolah futsal di
Indonesia. Lalu pada tahun 2002 AFC meminta. Ilndonesia untuk menggelar
kejuaraan Piala Asia.

Menurut Galarina (2018:5) Permainan futsal identik dengan sebutan
olahraga sepakbola yang diminikan. Permainan futsal sudah terkenal dengan
lapangan yang kecil dan dimainkan dengan jumlah pemain yang lebih sedikit
yaitu 5 pemain berbeda dengan jumlah pemain sepakbola yaitu 11 pemain.
Perbedaan antara futsal dan sepakbola hanya terletak pada lamanya waktu

bermain, sedangkan untuk teknik dasar tetap sama. Secara garis besar permainan
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futsal dan permainan sepakbola sama, yaitu permainan yang Sama-sama

menggunakan kaki dan kecuali Kiper boleh menggunakan kaki dan tangan untuk

menghindari terjadinya gol dan juga dalam permainan futsal lapangannya dibatasi

tua, baik laki-laki maupun perempuan. Olahraga futsal ini mulai digemari
dikarenakan kurangnya minat olahraga sepak bola di Indonesia. Hal ini terjadi
akibat kurang tersedianya lapangan sepak bola di kota-kota besar. Faktor lainya
yang meningkatkan minat olahraga futsal, yaitu dengan semakin banyak GOR
lapangan futsal di lapangan daerah kota. Futsal memiliki peraturan yang berbeda

dengan sepak bola, peraturan futsal cenderung tegas tentang kontak fisik.
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Futsal sebenarnya merupakan olahraga yang kompleks, karena

membutuhkan teknik dan taktik khusus. Begitu pula dalam hal kondisi fisik,

permainan futsal memiliki perbedaa dengan olahraga olahrag lainnya.

pemain. T

memanipula

diizinkan me

Menurut Aji (2016:84) Mengatakan “Pemain tidak boleh terpaku pada satu
posisi statis agar terhindar dari permainan monoton, setiap pemain diharuskan
menguasai kemampuan bertahan dan menyerang secara berimbang”. Secara
teknis, pola permainan sebuah tim futsal berubah ubah dalam hitungan detik,

mengikuti transisi dari bertahan menjadi menyerang atau sebaliknya.
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Syafaruddin (2018:167) Olahraga Futsal adalah olahraga sepakbola dalam
ruangan dengan kompetensi kemampuan teknik tinggi, dengan pemain sedikit
waktu bermain cepat dan kesempatan mencetak skor lebih besar. Futsal adalah
olahraga yang dinamis, dimanapara pemainnyadituntut untuk selalu bergerak dan
dibutuhkan keterampilan teknik yang baik serta mempunyai determinasi yang
tinggi. Dilihat dari segi teknik keterampilan Futsal hampir sama dengan lapangan
rumput, hanya perbedaan yang paling mendasar dalam Futsal banyak mengontrol
atau menahan bola dengan menggunakan telapak kaki (sole), karena permukaan
lapangan yang keras para pemain harus menahan bola tidak boleh jauh dari kaki,
karena apabila jauh dari kaki dengan ukuran lapangan. yang kecil pemain lawan
akan mudah merebut bola.

Rizal (2016:10) Teknik dasar permainan permainan futsal hampir mirip
dengan permainan sepakbola; sedangkan yang membedakan ialah lamanya waktu
dalam permainan. Secara umum permainan futsal hampir sama dengan sepakbola
yaitu bermain dengan kaki ke Kkaki, tetapi untuk. penjaga gawang boleh
menggunakan tangan. Yang membedakan dalam.permainan ini ialah ukuran
lapangan, jumlah pemain, aturan.dalam permainan, dan berat bola dalam futsal,
permainan futsal dapat dikatakan hampir mirip dengan permainan sepakbola

Prasojo (2015:38) Perbedaan paling mencolok futsal dengan sepakbola
konvensional adalah futsal memiliki lapangan lebih kecil. Untuk lapangan futsal
memiliki ukuran 15 x 25 meter untuk lebarnya dan 25 x 42 meter untuk
panjangnya, sedangkan ukuran yang berstandart internasional 38 x 42 meter untuk

panjangnya dan 18 x 25 meter untuk lebarnya, dari segi pemain dalam satu tim



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

20

futsal terdapat lima pemain dengan pergantian pemain tidak terbatas, satu babak
dua puluh menit, terdapat satu kali time out setiap babaknya, dan tidak ada offside.

Muliadi (2019:52) Futsal adalah cabang olahraga yang menggunakan bola

tim menjalanka egi yang dipe _- erma emain meningkat.
Kemampuan  bergerak cepat | i embanc erangan agar dapat
menciptak al t alami tekanan dari
tim lawan.
pakan salah satu
bentuk permaing : p tinggi. Seorang
. Q ] juga mental.” Seorang
pemain futsal apalagi pe . al tidak hanya mengandalkan
kekuatan fisiknya semata saat bermain, namun juga harus mampu
mengeksplorasi kekuatan mentalnya dan mampu mengkombinasikan semua itu
untuk kebaikan timnya.
Menurut Bactiar (2019) “Futsal merupakan permainan tim dengan penuh

kecepatan. Dari keadaan ukuran lapangan lebih kecil dari lapangan sepakbola,

sampai untuk membuat kesalahan dalam melakukan teknik dan taktik sedikit
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terlihat. Teknik yang sangat baik harus dimiliki oleh seorang pemain futsal untuk
mencapai prestasi tertinggi”. Di samping pemain futsal juga diwajibkan harus

memiliki kemampuan kondisi fisik yang sangat baik, sehingga tehnik yang

konsisten untuk

dimiliki bias

penentu ki
bertahan da
yang satu

permainan

saat diaplikasikan bersama tim akan berguna.
Berikut Teknik Teknik dasar bermain Futsal menurut Mulyono (2017:38):
1. Teknik Dasar Mengumpan (Passing)
Sama Halnya dengan sepak bola, anggota tubuh yang dapat digunakan
untuk passing yakni kaki, dada, maupun kepala, teknik passing menggunakan

kaki dibagi menjadi 3 akni menggunakan kaki bagian luar, menggunakan kaki
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bagian dalam ,dan menggunakan punggung kaki. Bagi pemula, passing bisa

dilakukan dengan kaki bagian dalam baik pemain yg menggunakan kaki kiri atau

kaki kanan, teknik passing menggunakan kaki bagian dalam sama saja

Dribling dapat dilakukan dengan bagian kaki luar, kaki dalam, serta
punggung kaki, Dribling digunakan ketika pemain ingin menguasi bola lebih
lama, hal ini memberikan waktu pada tim secara keseluruhan untuk menyusun
strategi, pada saat dribling, satu pemain dapat melewati pemain lawan sehingga
membuka peluang lebih baik untuk menyerang ataupun memutuskan untuk

bertahan.
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4. Teknik Dasar Menembak ( Shooting)
Dalam melakukan Shotting yang pertama kali harus ditentukan adalah

kemana arah bola yang akan ditendang. Shooting umumnya dilakukan untuk

T

belatin. Hal ini

dengan pemain

Yagea

hitungan detik, mengikuti transisi dari bertahan menjadi menyerang dan begitu
juga sebaliknnya. Pemain tidak boleh terpaku terhadap satu posisi statis agar
terhindar dari permainan monoton.

Berikut ini menurut Aji (2016:84) adalah beberapa contoh formasi futsal

ang sering dipakai antara lain:
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1. Formasi Futsal 2-2
Strategi ini memiliki karakter dengan dua pemain di area pertahanan dan

dua pemain diarea penerangan. Formasi ini sangat sederhana dan pemain tidak

Forma diciptaka 2 3 Spanyol. Terlihat
hampir sam ) i a ang membedakan
adalah pen

atau sebaga pelakang. Artinya

\%\.\

e B

ia bersama ti atau bertahan.

pergerakan dari pemain dalam penguasaan bola terutama saat melakukan variasi
serangan. Pivot lebih banyak mengoper bola kepada rekan saat menyerang.
Kedua pemain sayap dan satu pemain belakang mengimbangi arah pergerakan
pivot untuk mencetak gol. Pivot dan kedua pemain sayap akan melakukan
beberapa gerakan untuk mencari celah dan momen yang tepat guna untuk

memasukkan bola ke gawang lawan.
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Apapun formasi dan pilihan permainannya, suatu tim harus memiliki
strategi bertahan yang kuat dan pemain pemain yang tangguh di tembok

pertahanan, jika tidak maka suatu tim akan menjadi bulan bulanan tim lawan,

Artinya se pemai ga secara rgerakan satu
pemain law kan bahw ‘ 0 mukan celah untuk
membangu
in harus dapat
menjaga sa ain lawan, : - : '_ _, ) prakan berhadapan

dengan satu nai atas lawan tersebut

1. Lapangan Permainan

a) Ukuran : panjang 25-42m x lebar 15-25.

b) Garis batas: garis selebar 8cm, yakni garis sentuh disisi, gawang di ujung
ujung, dan garis melintang tengah lapangan.

c¢) Lingkaran Tengah : berdiameter 6m.

d) Daerah pinalti : busur berukuran 6m dari setiap pos.
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e) Garis Pinalti : 6m dari titik tengah garis gawang.

) Garis pinalti kedua :12m dari titik tengah garis gawang.

g) Zona pergantian : daerah 6m (3m pada setiap sisi garis tengah lapangan) pada

2. Bola

a) Ukuran : Nomor 4
b) Keliling : 62-64 cm

c) Berat : 390-430 gram

d) Lambung : 55-65cm pada lambung pertama

e) Bahan : Kulit atau bahan yang cocok lainnya (yang tidak berbahaya)
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a) Lama N

b) Lama is

c) Lamap

meningkatkan kondisi fisik atau ke isik awal atlet melalui suatu proses
latihan yang sudah diprogram sehingga dapat mencapai prestasi yang diinginkan.
Sebelum pelatih memberikan bentuk bentuk latihan kepada atlitnya tentu ia harus
paham dan mengerti dengan apa yang dimaksud kondisi fisik. Apa saja bentuk

dan jenisnya, bagaimana cara melatihnya dan faktor faktor apa saja yang

mempengaruhinya.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

28

Latihan kondisi Fisik amat penting bagi pemain Futsal dimana ketahanan
fisik sangat dibutuhkan ketika dalam pertandingan, karena dalam permainan futsal

ini pemain di tuntut untuk mempertahankan kondisi fisik dalam waktu yang cukup

elah dan hal ini akan

Kekuatan e : 12 ) : ﬂﬂ scular  power),
Kecepatan
futsal yang

baik untuk
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BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, menurut Sugiyono (2010:11)

mengemukakan b itian yang dilakukan

‘!!I‘.MH“ '0@ .
.g ara variabel

(Arikunto,

lub Arema FC

dijadikan sampel, sampel ini dinamakan sampel penelitian populasi total sampel.
Teknik penarikan sampel disebut dengan total sampling adalah penarikan sampel
dari semua populasi yang ada, dengan demikian maka sampel dalam penelitian ini

berjumlah 15 Orang.

29
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C. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul, maka penulis
menjelaskan sebagai berikut:

1. Survei diartikan hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelididki,

dan Faruq (2015:124) :

Tujuan : Mengukur kekuatan statis otot tungkai

Perlengkapan : Back and Leg dynamometer

Pelaksanaan  : - Testi berdiri di atas back and leg dynamometer,
tangan memegang handel, badan tegak, kaki ditekuk
membentuk sudut kurang lebih 45°

- Panjang rantai disesuaikan dengan kebutuhan testi
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- Testi menarik handel dengan cara meluruskan lutut
sampai berdiri tegak
- Dilakukan 3 kali ulangan

Dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan

- Kecepatan lari dihitung dari saat aba-aba “ya”
- Pencatatan waktu dilakukan sampai  dengan
persepuluh detik (0,1 detik), bila memungkinkan

dicatat sampai dengan perseratus detik (0,01 detik)
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- Tes dilakukan dua kali. Pelari melakukan tes
berikutnya setelah berselang minimal satu pelari.
Kecepatan lari yang terbaik yang dihitung

- Atlet dinyatakan gagal apabila melewati atau

- Kedua tangan lurus diletakkan di atas ujung box,
telapak tangan menempel di permukaan box

- Dorong dengan tangan sejauh mungkin tahan 1 detik,
catat hasilnya

- Dilakukan 4 kali ulangan
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- Pada saat tangan mendorong ke depan, kedua lutut
harus tetap lurus
- Dorongan harus dilakukan dengan dua tangan

bersama-sama, bila tidak tes harus diulang

Penilaian ihan ngan merupakan nilai

mw\“ .G@

gka dicatat

f
s

ANKEN

4) Tes K 3he : : ampir dan Faruq

lari dan posisi

Sasaran 3 eru 0 tahun ke atas

Perlengkapan : pwatch, meter Iintasan datar atau lapangan

Pelaksanaan : - Pada aba-aba “bersedia”, atlet berdiri di belakang
garis lintasan

- Pada aba- aba “siap” atlet lari dengan start berdiri
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- Dengan aba-aba “ya” atlet segera berlari menuju garis
kedua dan setelah kedua kaki melewati garis kedua
segera berbalik dan menuju garis pertama

- Atlet berlari dari garis pertama menuju garis kedua

enempuh tes ini dari

untuk  menilai

No Prestasi

1 | Baik Sekali <12.10

2 | Baik 12.11-13.52
3 | Sedang 13.53 - 14.96
4 | Kurang 14.97 - 16.39
5 | Kurang Sekali > 16.40

Sumber : Fernanlampir dan Faruq (2015:158)

5) Power Otot Tungkai Dengan Standing Board Jump (Fernanlampir dan
Faruq (2015:144) :

Tujuan

: Mengukur power otot tungkai ke arah depan
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Sasaran . Laki-laki dan perempuan yang berusia 10 tahun ke atas
Perlengkapan : - Lantai dasar yang datar dan rata.
- Meteran

- Isolasi atau bahan lain yang yang dapat digunakan

gkin ke depan

kaki bersama-

Penilaian : - Hasil loncatan testi diukur dari bekas pendaratan
badan atau anggota badan yang terdekat garis start
sampai dengan garis start

- Nilai yang diperoleh testi adalah jarak loncatan

terjauh yang diperoleh dari ketiga loncatan.
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Tabel 5. Norma Tes Standing Board Jump

No Norma

Prestasi (Feet, Inchi)

Prestasi (Centimeter)

5,37,_ 67-4’,

160.02 — 193.04

6)

1 | Baik Sekali >8-9°.10” > 243.84 — 299.40
2 | Baik 7.6”-7.10" 228.60 — 238.76

3 | Sedang 71”=-7.5" 215.90 —226.06

4 | Kurang 6°6”—710" 198.12 — 238.76

5

S

mus berikut:

testi lari selama 15

1 Baik Sekali

Prestasi

> 61

2 | Baik 55.10 - 60.90
3 | Sedang 49.20 - 55.00
4 | Kurang 43.30 - 49.10
5 | Kurang Sekali <43.20

Sumber : Fernanlampir dan Faruqg (2015:68)

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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1. Observasi, adalah teknik penelitian yang digunakan apabila penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, dan juga bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.

2. Studi kepustakaan, digunakan untuk mencari literatur atau referensi-referensi

dipakai un embe 3 , dengan kategori
(1) Baik a 3 . Sekali. Untuk

menilai has an norma yang
berbeda, sedang ' 2 aa es fisik dasar,
menggunaka

Nilai yang diper ap butir tes dilakukan

kondisi fisik adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Kriteria Kategori Nilai Komponen Kondisi Fisik

Kategori Konversi Nilai
Baik Sekali 10
Baik 8
Cukup 6
Kurang 4
Kurang Sekali 2

Sumber : Fernanlampir dan Faruq (2015:225)
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Kemudian untuk menentukan nilai kondisi fisik secara keseluruhan,

dilakukan dengan cara:

1. Menentukan konversi nilai skor dari setiap komponen kondisi fisik atlet

tersebut

2. hasil jumlah tersebut dalam butir di_atas dengan banyakknya komponen

fisik dasar dari cabang olahraga yang bersangkutan

3. Hasil ini kemudian dinotasikan ke dalam tabel kategori status kondisi fisik

atlet seperti tersebut dalam tabel berikut:

Tabel 8. Rentang Nilai Komponen Kondisi Fisik

Rentang Skor Klasifikasi
9,6-10 Baik Sekali (BS)
8,0-95 Baik (B)
6,0-7,9 Cukup (C)
40-59 Kurang (K)
2,0-39 Kurang Sekali (KS)

Sumber : Fernanlampir dan Faruq (2015:225)

Contohuntuk  memahami cara menilai, kondisi fisik seseorang adalah

sebagai berikut:

Tabel 9. Contoh Konversi Nilai Komponen Kondisi Fisik

No Komponen Fisik | Teknik Pengukuran Hasil Kategori Konversi Nilai
1 | Kekuatan otot Tungkai | Leg Dynamometer 190 Baik 8
2 Kecepatan Lari 30 Meter 3.59detik | Baik Sekali 10
3 Kelenturan Sit and Reach 17.5” Baik 8
4 Kelincahan Shuutle Run 11.6 detik | Baik Sekali 10
5 | Power Otot Tungkai | Standing Broadjumps | 23 Inchi Baik 8
6 Daya Jantung Paru VO, Max 54 Baik 8
Total Konversi Nilai 52

Nilai Kondisi Fisik = 5?2 =86

Hasil ini kemudian dinotasikan ke dalam tabel 7 konversi nilai komponen

kondisi fisik, ternyata kategori tersebut termasuk pada kategori Baik (B).
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Kemudian untuk menghitung banyaknya pemain pada kategori tersebut

dihitung dengan rumus persentasi (Sudijono, 2004:43):
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

127.50 - < 187 50
187.50 — < 259.50

>259

Jumlah

ersentase (%)

60%

40.00%

0.00%

0.00%

0.00%

100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:

40
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Hasil Tes Kekuatan Otot Tungkai

W)
/!

-
N

M Frakuensi

Norgg)a'\;ll'eetsé:_an Kategori Frekuensi Persentase (%)
5.12-5.50 Kurang Sekali 0 0.00%
473 -5.11 Kurang 5 33.33%
4.35-4.72 Sedang 6 40.00%
3.60-4.34 Baik 4 26.67%
3.58-3.59 Baik Sekali 0 0.00%

Jumlah 15 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:
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Hasil Tes Lari 30 Meter

(]

i
s

Grafik 2.

SEN LMD

Kijang Kabupaten B

ovinsi Kepulauan Riau

M Frakuansi

Norma Tes
Kelenturan Kategori Frekuensi Persentase (%0)
(Inchi)
<10.5" Kurang Sekali 3 20.00%
13.00” Kurang 7 46.67%
15.5” Sedang 4 26.67%
17.5” Baik 1 6.67%
>19.5” Baik Sekali 0 0.00%
Jumlah 15 100%
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Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:

Hasil Tes Kelenturan

W Frzkusnsi

orang atau 6.67%
berikut :

Tabel 13. Data Tes Kelicahan A sal Klub Arema FC Gunung Kijang
Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau

Eglrilr:]czg—gri Kategori Frekuensi Persentase (%)
>16.40 Kurang Sekali 12 80.00%
14.97 - 16.39 Kurang 2 13.33%
13.53 - 14.96 Sedang 1 6.67%
12.11 - 13.52 Baik 0 0.00%
<12.10 Baik Sekali 0 0.00%
Jumlah 15 100%
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Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:

Hasil Tes Kelincahan

W Frakuensi

Grafik 4. Da e A . al Ki nung Kijang

5. Data Tes Standing B Jmp Pada Atlet Futsa ema FC Gunung
Kijang Kabupat i i < :

Norma S_tandlng Persentase (%0)
Broadjump

160.02 — 193.04 Kurang Sekali 15 100.00%
198.12 — 238.76 Kurang 0 0.00%
215.90 —226.06 Sedang 0 0.00%
228.60 — 238.76 Baik 0 0.00%

> 243.84 —299.40 Baik Sekali 0 0%

Jumlah 15 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:
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Hasil Tes Loncat Tegak

W Frabuenzi

<2

&t
=
&
l

Normal\;ll_:riil_an 15 Persentase (%)
<43.20 Kurang Sekali 15 100.00%
43.30 -49.10 Kurang 0 0.00%
49.20 - 55.00 Sedang 0 0.00%
55.10 - 60.90 Baik 0 0.00%
> 61 Baik Sekali 0 0.00%
Jumlah 15 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

46

Hasil Tes Lari 15 Menit

Nt

‘hﬂo.
-

ol Frakunensi

LA

sl

' ‘*Qig\\\;‘s‘l\\

N
%“

a FC Gunung

ThhNy

yang telah d
kondisi fisik

Provinsi Kepulauz

-,
=3
)
S

Q

ge]
)
o
o

x
=4
@

Q
]
=

nilai kurang sekali ka
interval 2,0 - 3,9.

Hasil analisa data ini juga diketahui bahwa tiap individu atau atlet
tergolong pada kategori nilai kurang sekali karena semua atlet yang berjumlah 15
orang atau 100%, terletak pada rentang nilai interval 2,0 — 3,9 dengan kategori

kurang sekali, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini:



47

Tabel 17. Data Rekapitulasi Hasil Kondisi Fisik Atlet Futsal Klub Arema
FC Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau

NO | Rentang Skor Klasifikasi Frekuensi | Persentase (%)
1 2,0-3,9 Kurang Sekali (KS) 15 100.00%
2 40-59 Kurang (K) 0 0.00%
3 6,0-7,9 Cukup (C) 0 0.00%
4 8,0-95 Baik (B) 0 0.00%
5 9,6 — 10 Baik Sekali (BS) 0 0.00%
Jumlah 15 100%

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa di atas, dapat dipahami bahwa kondisi fisik atlet
futsal Klub Arema FC Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan
Riau tergolong kurang sekali, hal ini tercermin pada tiap-tiap individu para
pemain yang tidak dapat melakakan tes kondisi fisik dengan maksimal,
kemampuan individu para pemain banyak yang tergolong rendah, sehingga
terlihat jelaslah bahwa kondisi fisik yang dimiliki oleh setiap individu yang
menjadi atlet futsal Klub Arema FC Gunung 'Kijang Kabupaten Bintan Provinsi
Kepulauan Riau harus dilatih, diperbaiki dan ditingkatkan menjadi lebih baik.

Hal di atas terjadi karena berubahnya pola latihan dan kegiatan yang
dilakukan oleh atlet futsal Klub Arema FC.Gunung Kijang Kabupaten Bintan
Provinsi Kepulauan Riau semenjak terjadinya pandemic covid 19 karena para atlet
jarang mengadakan latihan secara bersama-sama dan kegiatan olahraga yang
dilakukan tidak tersruktur dengan baik.

Ini merupakan suatu masalah yang cukup serius bagi Klub Arema FC
Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau karena agar tampil
maksimal dalam pertandingan futsal dibutuhkan kondisi fisik yang baik, dengan

demikian untuk mencapai prestasi futsal yang maksimal, kondisi fisik para atlet
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harus dalam keadaan yang prima. Untuk memperoleh kondisi fisik yang prima
diperlukan latihan yang terprogram dengan baik, sehingga untuk masa yang akan
datang faktor kondisi fisik ini harus menjadi suatu perhatian yang penting bagi
pelatih agar dapat memberikan latihan-latihan fisik yang berguna untuk
memperbaiki keadaan kondisi fisik para atletnya.

Kondisi fisik merupakan: semua Kemampuan jasmani yang menentukan
prestasi yang realisasinya dilakukan melalui kemampuan pribadi. Kemampuan
awal kondisi- fisik merupakan ukuran/pedoman untuk membuat perencanaan
latihan. Suatu. analisa keadaan awal secara umum terhadap hasil-hasil
pertandingan yang lalu diperlukan untuk mengembangkan prestasi dalam masa-
masa kompetisi-futsal, oleh karena itu, hal utama yang harus dilakukan oleh para
atlet futsal Klub Arema FC Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan
Riau adalah dengan melatif fisiknya hingga .menjadi lebih baik, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi prestasi yang akan dicapai oleh para atlet.

Rendahnya kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet futsal Klub Arema FC
Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau karena termasuk pada
kategori kurang sekali, ini“terjadi karena atlet futsal Klub Arema FC Gunung
Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau jarang melakukan latihan-
latihan fisik, pada para atlet lebih sering terfokus pada latihan-latihan taktik dan
teknik dalam bermain bola futsal.

Selain hal di atas, faktor lain penyebab rendahnya kondisi fisik atlet futsal
dapat dipengaruhi oleh waktu tidur dan istirahat yang dilakukan sebelumnya.

Sebab waktu istirahat dibutuhkan tubuh untuk pemulihan kondisi tubuh setelah
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aktivitas seharian, faktor kelelahan dan kurangnya waktu istirahat cidera yang
dialami beberapa pemain yang membuat gerakan tes tidak maksimal.

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan seksama, tetapi masih ada
keterbatasan dan.kelemahan, antara lain: peneliti tidak mengontrol kondisi fisik
dan psikis peserta terlebih dahulu, apakah peserta dalam keadaan fisik yang baik
atau tidak saat melakukan. tes; T peneliti tidak mengontrol makanan yang
dikonsumsi serta waktu” mengkonsumsi dan waktu istirahat pemain pada malam
hari sebelum dilaksanakannya tes, Peneliti tidak mengontrol latar belakang
pemain dan aktivitas yang dilakukan pemain setiap harinya yang dapat
memengaruhi kondisi fisik pemain.

Rendahnya kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet futsal Klub Arema FC
Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau diakibatkan oleh
kurangnya melakukan olahraga yang melatih kondisi fisik. Banyak pemain yang
beranggapan bahwa dengan bermain futsal saja sudah cukup berolahraga namun
sebenarnya tidak demikian, apapun cabang olahraga yang ditekuni harus dibarengi
dengan melatih unsur-unsur fisik yang berhubungan dengan cabang olahraga
tersebut. Karena dengan rutin berolahraga, maka kapasitas pengantaran oksigen
(delivery oxygen) jantung akan meningkat, dengan begitu efisiensi pendistribusian
oksigen akan meningkat. Bila oksigen dapat diantarkan keseluruh tubuh dengan
efisien, maka sel-sel tubuh akan memperoleh energi untuk melakukan
aktivitasnya. Sebaliknya, bila tidak rutin berolahraga, maka kapasitas pengantaran

oksigen tidak maksimal dan tubuh cepat lelah serta tidak fit
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Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Dermawan (2018:91) bahwa profil kondisi fisik pemain futsal Prodi PJIKR STKIP

PGRI Pacitan Angkatan 2017 berada pada kategori sangat kurang baik dengan

persentase sebe rang baik dengan
persentas € ‘ ‘ \““‘ .’a N persentase
sebesar 0 o’ i’ bai gan [ ar 12.5% (2
5% (3 orang).
kondisi fisik

masuk dalam



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

dimiliki ad

B. Saran

AMNEY

Dar

1. Semua

Provins

termoti

wartVHih

S0 & 5
<>
S

melakuka

makanan

2. Bapak pelatih Klub Arema FC Gunung Kijang Kabupaten Bintan Provinsi
Kepulauan Riau agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan pemain dalam latihan kondisi fisik, supaya pada saat latihan
pemain diharapkan berlatih dengan sungguh-sungguh khususnya yang
berhubungan dengan kondisi fisik agar dalam permainan bisa mencapai hasil

yang maksimal.

51
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang kondisi fisik diharapkan
menggunakan populasi yang lebih luas lagi, aturan lebih ketat, agar hasil

penelitian mengenai kondisi fisik, serta hasil penelitian ini dapat dijadikan

referensi u
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